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Pedoman wawancara peserta didik 

 

A. Aspek konteks 

1. latar belakang pekerjaan 

2. Data pribadi 

3. Apa alasan anda mengikuti program pendidikan multikeaksaraan? 

4. Apa harapan anda setelah mengikuti program pendidikan multikeaksaraan 

ini? 

5. Apakah jarak tempat tinggal anda jauh dari lokasi penyelenggaraan 

program? 

6. Apakah anda pernah/tidak mengikuti program pendidikan dasar sebelum 

mengikuti program ini? 

 

B. Aspek input dan proses 

1. Apa saja materi yang dipelajari di program pendidikan multikeaksaraan? 

2. Berapa lama ada belajar belajar di program pendidikan multikeaksaraan? 

3. Materi pembelajarannya apakah terkait dengan kehidupan sehari-hari. Apa 

keterkaitannya? 

4. Apakah anda merasakan manfaat dari belajar di program pendidikan 

multikeaksaraan? 

5. Bagaimana metode mengajar yang digunakan dalam pembelajaran? 

6. Apakah anda aktif mengikuti kegiatan pembelajaran? 

7. Apa kendala yang anda hadapi selama mengikuti kegiatan pembelajaran? 

8. Solusi apa yang anda lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

 

C. Aspek Produk 

1. Apakah anda sudah memperoleh SUKMA-L sebagai bukti kelulusan? 

2. Manfaat apa yang anda dapatkan setelah mengikuti program ini? 

3. Apakah hasil belajar dari program ini sudah anda terapkan? 

4. Bagaimana bentuk penerapannya? 

  



 

 

Pedoman wawancara untuk Pendidik: 

 

A. Aspek Konteks 

1. Menurut Anda, apakah program pendidikan multikeaksaraan penting 

dilaksanakan? 

2. Jika penting/tidak, apa alasannya? 

 

B. Aspek Input 

1. Berapa jumlah pendidik pada program pendidikan multikeaksaraan yang 

telah dilaksanakan? 

2. Apakah pendidik pernah/tidak mengikuti pendidikan atau pelatihan yang 

terkait dengan program pendidikan keaksaraan? 

3. Apakah pendidik tinggal berdekatan dengan lokasi penyelenggaraan 

program? 

4. Berapa jumlah peserta didik yang terlibat dalam program pendidikan 

multikeaksaraan? 

5. Apakah dalam penyelenggaraan peserta didik dikelompokkan dalam 

kelompok tertentu? 

6. Bagaimana kemampuan awal peserta didik? apakah mereka sudah dapat 

membaca menulis dan berhitung dan memiliki SUKMA dasar? 

7. Apakah ada syarat yang ditetapkan dalam mengikuti program ini? 

8. Apakah syarat itu dipenuhi oleh peserta didiknya? 

9. Apa kemampuan yang harus dikuasai oleh pendidik untuk menjadi 

pendidik dalam program pendidikan multikeaksaraan ini? 

10. Apakah pendidik menguasai kemampuan yang disyaratkan sebagai 

pendidik program pendidikan multikeaksaraan? 

11. Kurikulum apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

12. Tema-tema apa saja yang disiapkan untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran? 

13. Apakah tema yang digunakan sesuai dengan pedoman yang diarahkan 

oleh kementerian Pendidikan? 

14. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan memadai? 

15. Metode apa yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

16. Apa alasan anda menggunakan metode itu?  

 

C. Aspek Proses 

1. Apakah peserta didik hadir dengan aktif dalam kegiatan pembelajaran? 

2. Apa kendala ketidakhadiran peserta didik? 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam peaksanaan program 

pendidikan multikeaksaraan? 

4. Berapa jam waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

5. Apakah waktu yang ditentukan sesuai untuk mencapai kemampuan 

peserta didik yang diharapkan? 

6. Strategi apa yang anda gunakan dalam kegiatan pembelajaran? 

7. Kendala apa yang anda hadapi dalam kegiatan pembelajaran? 



 

 

8. Solusi apa yang anda lakukan untuk menghadapi kendala yang dihadapi 

tersebut? 

 

D. Aspek Produk 

1. Apakah peserta didik mampu menerapkan hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan? 

2. Bagaimana bentuk penerapan kemampuan yang sudah mereka peroleh 

dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan? 

 



 

 

Instrumen wawancara untuk penyelenggara program: 

 

A. Aspek Konteks 

1. Tahun berapa program pendidikan multikeaksaraan dilaksanakan? 

2. Apa latar belakang dilaksanakannya program pendidikan multikeaksaraan. 

Apakah program ini benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat? 

3. Apa tujuan program pendidikan multikeaksaraan yang dilaksanakan? 

4. Apa target yang ingin dicapai dari program ini? 

5. Apakah program yang anda laksanakan memiliki visi dan misi? 

 

B. Aspeks Input 

1. Dari mana sumber anggaran pelaksanaan program? 

2. Berapa orang jumlah penyelenggara dan apakah penyelenggara program 

telah mengikuti pelatihan sebagai penyelenggara program pendidikan 

keaksaraan? 

3. Apa persyaratan pendidik yang diharapkan dalam program pendidikan 

multikeaksaraan? 

4. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh lembaga untuk melaksanakan 

kegiatan apakah memadai? 

5. Apakah peserta didik dikelompokkan dalam kegiatan pembelajaran? 

 

C. Aspek Proses 

1. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran? 

2. Apakah ada kendala dalam hal kehadiran peserta didik? 

3. Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala ketidakhadiran 

peserta didik? 

4. Apakah ada kendala dalam kegiatan pembelajaran? 

5. Solusi apa yang diberikan untuk mengatasi kendala tersebut? 

 

D. Aspek Produk 

1. Apakah peserta didik yang dianggap lulus memperoleh surat keterangan 

lulus (SUKMA-L)? 

2. Apakah peserta didik yang telah lulus dapat memanfaatkan hasil 

pengetahuan mereka dana bagaimana bentuk penerapan hasil pembelajaran 

tersebut? 
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